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Abstract
Business emulalion ftrcing b.v nhe company progressivelv tightens, require lo improve
the fficiency and effectiveness of managerial performance. Existence of decentralization snd
characteristic of accounting information management the hest can improve the managerial
performance. This research check the inJluence decentralize and characteristic of accounting
i nfo rm a t i o n m anage m e nt t o m an a ge r ial p e rfo rm anc e'' 
This relsearch type quantitative with the stati,rtical inferential approach, of analysis
technique used multilinear regression. Population usgd lyall manager and assistqn_l manager^
of accbunting division, logistTcs, technological PT. PAL Indonesia. Samples are 32 people of
managers and a:ss i.s tant manage rs.
- 
Result of research indictttes the Jirst hypothesis show the decenlralizalion significant
to managerial petformance, pt'oven with the value sig 0.009. Characteristic of accounling
informa{ion management have an effect significant to managerial performance, proven by sig
0.022. Secontt Hypothesis show stmullaneou.s decenlt'alize and characterislic of accounling
information manigement have an effect significant to per.formance managerial, proven with
the value sig 0.000
Keywotds : Decentralize, characleristic of accounting information ,nanager' managerial
performance.
Pendahu luan
Manajemen perlu memiliki kemampuan untuk melihat dan menggunakan
peluang, mengidentit ikasikan masalah dan menyeleksi serta m_eng-
implemintasikin proses yang tepat. Untuk itu manajemen membutuhkan
informasi, baik yani; bersifit kuantitaf maupun on kuantitatif..Salah satu fungsi
dari sistem akuntanil manejemen adalah menyediakan sumber informasi penting
untuk membannr mnajer dalam mengendalikan ktivitasnya. Informasi akuntansi
manajemen merupalian salah satu produk sistem akuntansi manajemen yang
berpeiran dalam membantu memprediksi konsekuensi yang mungkin tgrjadi
atai berbagai alternatif tindakan y-ang dapat dilakukan pada berbagai aktivitas,
seperti pierencanaan, pengendalian dan 
_p-eng_ambila.n .keputusan.' 
Mbntrrut Otley (d:alam Nazaruddin, 1980) Karakterisrik intbrmasi
yang tersedia dalam brganisasi akan. menjadi lebih efektifapabila msndukung
pengluna informasi dalam mengambil keputusan. Namun tingkat ketersediaan
ilari"mas i n g- mas ing karakteriit i k i n foimas i akuntan si manaj emen 
-antara
organisasi /ang satu dengan organisasi yang lain_tidak selalu sama. Menurut
Ch"ong (daiam -Rahman, 2000; menyimpulkan bahwa karakteristik informasi
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akunansi manajemen merupakan variabel penting yang dapat meningkatkan kinerja
manajerial.
Tiessen dan Weterhouse (dalam Nazaruddin, 1998) mengatakan bahwa
dampak dari hubungan itu terjadi karena dengan adanya des€,ntalisasi para manajer
diberikan hak unftrk mengambil keputusan oleh superior (atasannya) dan
mengimplementasikannya, tetapi disisi lain manajer juga bertanggung jawab
terhadap keputusan yang telah ditetapkan. Dengan demikian manajer memerlukan
dukungan informasi sebagai masukan sebelum menentukan keputusan, sehingga
kebijakan diharapkan akan berkualitas dan bisa dipertanggungiawabkan. Untuk itu
perusahaan yang memiliki tingkat desentalisasi yang tinggi perlu didukung pula
dengan karakteristik informasi akuntansi manajemen yang andal, kesesuaian antam
informasi dengan kebuflrhan pembuat keputusan akan menduhurg kualitas keputusan
yang akan diambil dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja perusahaan.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka perumusan
masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :
L Apakah secara parsial desentralisasi dan karakteristik informasi akuntansi
manajemen mempengaruhi kinerja manajerial ?
2. Apakahsecara simultan desentralisasi dan karakteristik informasi akuntansi
manajemen mempengaruhi kinerja manajerial ?
Tirjuan Penelitian
L Menemukan bukti empiris secara parsial pengaruh langsung desenfralisasi
dan karakteristik informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja
manajerial.
2. Menemukan bukti empiris secara simultan pengaruh langsung
desentrali sas i dan karakteri stik informasi akuntansi manaj emen terhadap
kinerja manajerial.
Definisi Operasional
Definisi secara operasional atas variabel-variabel pada penelitian ini
perlu dilakukan untuk memudahkan pembahasan lebih lanjut s.erta untuk genguji
hipotesis dimana variabel-variabel yang diteliti perlu diberikan suatu batasan
serta perlu dilakukan indikator sebagai berikut :
a. Desentralisasi
Desentralisasi merupakan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab
dari manajer puncak kdpada manajer yang mempunyai jenjang Yang lebih
rendah. Tingkat pendeiegasian itu menunjukkan sampai seberapa jauh
manajemen lebihiinggi mengizinkan manajemen yang lebih rendah untuk
membuat kebijakan secara independen.
b. Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen
Karakteristik informasi akuntansi manajemen merupakan ketersediaan
informasi dari informasi manajemen. Karakteristik informasi yang terdiri
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dari ruang lingkup informasi (broad scope), tepat waktn (tim.elines.s),
pen gelomloka-n infor masi (agregcs i) dan' infbrmas i yan g mem iI iki sifat
penyatuan ( integrasi).
c. Kinerja Manajerial
Kineda mlnajerial merupakan kinerja individual para manajer meliputi :
Perencandan, i veitigasi, pengkoordinasian, evaluasi, supervisi, pengaturan staf,
negosiasi dan perwakilan.
T in jauan  Kepus takaan
Desentralisasi
Pendelegasi an w-ewenang- ol eh n?\?i1I kai tannya dengan de sentralisasi
wewenang organtsasi. MenwuiMowen ( I 999:64) desentralisasi adalah pr?klgF
pendelegisiai wewenang pengambilan keputusan kepada jenjang yang lebih
iendah. 3 edangkan menluiut Heckert (l 990 :26) desentralisasi. merupakan
kecenderungariuntuk mendelegasikan kewenangan yang lebih besar kepada
para peiabalrendahan bidang operasi yang terletak pada lokasi-lokasi yang
iauh.'Dalam organisasi yangteidesentralisasi terdapat gmpaJ,k_e_giatan^yang
ier jad i  ke t ik ide legas i  d i lakukan ya i tu . . (Handoko,  
.1992 :  224)  :
1. "Pendelegasian mJnetapkan dan mernberikan tujuan dan tugas kepada
bawahan.
2. Fendetegasihan pelimpahan wewenang yang diperlukan untuk mencapai
tujuan.
3. F"enerimaan delegasi yang menimbulkan kewajiban atau tanggungi.ala?:
4. iendelegasian minerimipertanggungiawaban bawahan untuk hasil-hasil
yang dicapai.
Dari pengertian desenfralisasi yang ditelah dijelaskan, maka disimpulkan,
desentralisaii tirkait dengan pendel-egaiian wewenang manajer dari manajer
puncak kepada manajer yang t'etih rendah. Dan juga semakin besar wewenang
itr ai diiegasikan'keiehiruh organisasi yang bersangkutan, semakin
terdesentralisasi organisasi tersebut.
Manfaat utima desentralisasi menurut Charles (1986:451):
Melepaskan beban manajemen puncak,.pggyempurn:um pengambilan keputusan
ii"*bii lebih dekat den"gan terirpat kejidiin, latihan, semangat kerj?, inisiatif
v*e t.Uilt baik pada tinglatan ydng lebih rendah dan keluwesan serta kecepatan
VunE trUifr besar dalam pengambitan keputusan prida lingkungan yang cepat
berubah.
Jadi dengan adanya desentralisasi eringkali memungkt$n keputusan
yang diambii ifiun lebitrbaik karena para bawah?l.Iang lebih dekat dengan
iine"kunean yang ada disekitar. Maka akan memiliki suatu pandangan yalg
leUitr ietis tetitanE fakta-fakta, disamping inr juga akan mempergepat pengambllan
kenuiusan. Manlaat lain adalah manajer akan bentsaha untuk mendelegastKan
i;;i;ffiva naf-ftl yang rutin tetali juga tuga.s-.tuggs ylng membutuhkzn
pemikiran dan prakarsa, sehingga dapat bebas untuk bertungsl dengan eleKuntas
maksimum bagi organisasi.
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Faktor-Faktor yang mempengaruhi Desentralisasi
Desentralisasi mempuanyai arti dalam organisasi jika membantu sebuah
organisasi mencapai sasaran secara eflsien. Dalam menentukan seberapa j uh
desenffalisasi itu tepat bagi organisasi faktor-faktor yang lebih mempengaiuhlnya
adalah (Charles, 1986 : 452):
l. Pengaruh lingkungan di luar organisasi,seperti karakteristik pasar, tekanan
pasar dan tersedianya bahan baku. Strategi suatu organisasi akan
mempenganrhi jenis pasar, lingkungan teknologi dan persaingan yang
harus dihadapi organisasi.
2. Ukuran dan tingkat perkembangan
Hampir mustahil untuk menjalankan suatu organisasi secara efisien
dengan memberikan semlla wewenang pengambilan kepunrsan kepada
satu atau beberapa manajer puncak. Ini hampir pasti merupakan satu-
satunya kekuatan paling kuat untuk delegasi dan itu berarti desenfalisasi.
Semua organisasi secara terus-menerus berkembang dalam ukuran
maupun kerumitanny a, ada kecenderungan peningkatan desentralisasi
makin cepat ingkat perkembangan itu pasti pula bagi manajer puncak
untuk memikul beban kerja yang terus bertambah akan terpaksa untuk
mempercepat delegasi wewenang tingkat bawah. Jika tingkat
perkembangan rendah manajer tingkat atas dapat berusaha untuk
mendapatkan kembali wewenang pengambilan kepentingan dengan
kedok" Pengetahuan " dan melindungi laba.
3. Karakteristik organisasi
Sampai sejauh mana wewenang pengambilan keputusan itu di delegasikanjuga dipengaruhi oleh :
a. Biaya dan rasiko yang berhubungan dengan kepentingan.
b. Preferensi pribadi manajer sejauh mana keterlibatan secara terinci
dan kepercayaan para bawahan.
c. Kultur organisasi.
d. Kemampuan manajer tingkat bawah
Delegasi dibutuhkan karena manajer tidak selalu mempunyai semua
pengetahuan yang dibutuhkan untuk membuat keputusan. Sehingga, agar
organisasi dapat menggunakan sumber daya-sumber daya lebih efisien maka
pelaksanaan tugas-tugas tertentu didelegasikan kepada tingkatan organisasi
yang serendah mungkin dimana terdapat cukup kemampuan dan informasi
untuk menyelesaikannya.
Faktor-faktor ya ng mempengaruhi deraj at desentralisasi
Desenfralisasi mempunyai nilai bila dapat membantu organisasi mencapai
tujuannya dengan efisien. Penentuan derajat desentralisasi sangat dipengaruhi
oleh faktor-faktor sebagai berikut (Hani, 1992 :229) :
l. Filsafat manajemen
Banyak manajer yang sangat otokratik dan menginginkan pengawasan
yang kuat. Hal ini akan-mempengaruhi kesediaan manajer untuk
mendelegasikan wewenangnya.
l9l Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya
JURNAL WIDYA MANAJEMEN & AKUNTAltlSl, VolT No.2 Agustus 2007: 188'206
2. Ukuran dan tingkat pertumbuhan organisasi
Organisasi tida[ mungkin efisien bila wewenang pembuatan keputusan
adi pada satu atau beberapa manajer puncak gaja. Suatu organisasi yang
tumbuh semakin besar-dan kompleks, ada kecenderungan untuk
meningkatkan desentralisasi. Begitu j uga, tingkat. pertumbuhan yang
semak'in cepat akan memaksa manajemen meningkatkan delegasi
wewenangnya.
3. Strategi dan lingkungan organisasi
Strate[i organisisi akan mempengaruhi tipe pasar, lingkungan teknologi
dan pJrsaii gan yangharus dihad=apinya iehingga akan mempengaruhi
derajat desentralisasi.
4. Penyebaran geografi organisasi
Pada umumnya, semakin menyebar satuan-satuan organtsasl secara
geografi s, org-anisasi akan cenderung melakukan desentralisasi, karena
fem-buatan kEputusan akan lebih sesuai dengan lokasi masing-masing.
5. Tersedianya peralatan pengawasan yang efektif 
.
Organ i sasi yan g kekurangan peralatah-pera latan efektif untuk melakukan
pengawasan saltuan-satuan tl gkat bawah akan cenderung melakukan
ient"ralisasi b la manajemen tidak dapat dengan mudah memonitor
pelaksanaan kerja bawahannYa'
6. Kualitas manajer
Desentralisasi memerlukan lebih banyak manajer-manajer yang
berkualitas.
7 . Keaneka-ragaman produk dan jasa
Makin bera-neka-riga* produk dan jasa yng ditawarkan, organisasi
cenderung melakulian d'esentralisasi, dan sebaliknya semakin.tidak
beraneka- - ragam,  organ isas i  leb ih  cenderung.  sent ra l i sas i .
8. Karakteristik-f,arakterislik organisasi lainnya, seperti biaya dan resiko
yang berhubungan dengan pembuatan keptttusan, sejarah pertumbuhan
orginisasi, kem--ampuan manajemen bawah dan sebagainya' 
.
Falktor-faktor yang mompengaruhi derajat desentralisasi dalam suatu
organisasi, mungkin b"rb"eOa-U"da {ntara devisl yang satu dengan devisi yang
lain di suatu oiganisasi.-Jadi, suatu organisasi 
-perlu mengamatl segala
kemungkinan yang terjadi di dalam organisasi tersebut.
Keuntungan-keuntungan dari Desentralisasi
MEnurut Heckeri ( 1990: 28) keunnrngan-kountungan dari desentralisasi
dapat ditunjukkan sebagai berikut :--1. -Oiiittrt 
i.ti segi"psikologis, desentralisasi cenderung menaikkan inisiatif
pemimpin setemPat.
2. Fengorlanisasian data secara lokal mencegah untuk bersifat positif atau
Ui[Erju"f.urang baik dengan menggunalian alasan - alasan "laporan
datan! terlambat" atau " laporannya salah "'
3. Ouplifasi pekerjaan dapatbihindarkan, terutama pabila cabang atau
patirik r"tiy.t"nggarakin catatan-catatan gar dapat memil iki informasi
yung muiakhi- i  atau dapat mengecek dar i  kantor pusat.
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4. Dalam keadaan !ipu, dapat dicapai hasil yang lebih cepat. Apabilaseluru.tr. operasi dibawah pengendalian set6mpat, maka setiap usaha
akan dilakukan untuk memperolefr {ata yang t6pat pada waktunya. Ini
-  
akan berguna_ bag i  pengenda l ian-b i i y i  y ing  leb ih  te ta t .
5. Tanggung jawab akuntansi yang lebih luas padi rapangan setempat
P.elc?p4 promosi dan biasanya menghasilkan suatu organisasi yanglebih baik.
6. Personalia yang cakap dapat segera menyiapkan data dari kantor pusat
seperti halnya pada organisasi terpusat. Desentralisasi bukinlah
merupakan alat untuk tidak mengendalikan data bagi pengendalian
manaJemen.
7. Desentralisasi bukan berarti menolak adanya kesatuan dan keseragaman.
Memberikan flesibelitas dan tetap memungkinkan diterapkannya fraktekdan kebijaksanaan akuntansi melalui folmulir standar dan-pedomanpraktis yang standar.
Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen
Muslichah (2003) secara tradisional rancangan informasi akuntansi
manajemen berorientasi.pada informasi finansial. Tetipi dengan meningkatnya
tugas pemecahan masalah yang dihadapi manajemen, maka rancangan in-formisi
akuntansi manajemen tidak hanya berorientasin padadata finansial saja tetapi
beror ientasi  pada data yang bersi fat  eksternal  dan nonf i r iansial .
?alam pe.nelit ian Chenhall dan Morris (dalam Nazaruddin,lggg)
menemukan bukti empiris mengenai karakteristik informasi yang bermanfaat
menurut persepsi para manajerial yaitu terdiri dari :
a. Ruang lingkup informasi (broad scope)
b. Tepat waktu (timeliness)
c. Pengumpulan (agregas i)
d. Informasi yang memiliki sifat penyatuan (integrasi)
Informasi akuntansi manajemen yang semakin andal akan juga
mempengaruhi semakin tingginya tingkat ketersediaan i formasi. Karakterisfrk
informasi sistem akuntansi manajemen menurut penelitian tersebut adalah :
a. Informasi brode scope sistem akuntansi manajemen
Menurut Gardon dan Narayana (dalam Rahman, 2000) Informasi
sistem akuntansi manajemen yang bersifat brode scope mewakili dimensi
fokus, times horizone dan kuantifikasi. Dalarn informasi brode scope dapat
memberikan informasi tentang faktor-faktor internal maupun eksternal
perusahaan. Informasi brode scopejuga mencakup informasi tentang non
ekonomi, ekonomi, estimasi kejadian yang mungkin terjadi dimasa yang
akan datang serta aspek-aspek lingkungan.
Pada organisasi desentralisasi para manajer devisi maupun sub unit
mempunyai perbedaan kebutuhan, maka informasi brode scope diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan tersebut untuk meningkatkan otoritas, tanggungjawab dan fungsi kontrol. Perbedaan tingkat desentralisasi akan mengakibatkan
perbedaan kebutuhan informasi brode scope, informasi ini berguna untuk
mencapai kinerja yang lebih baik.
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b. Informasi timeliness sistem akuntansi manajemen
Intbrmasi tepat waktu juga akan mendukung manajer menghadapi
ketidakpastian yang terjadi dalam lingkungan kerja. Ketepatan wa.ftu
menunjikkan rentang waktu antara permohonan informasi dqngqn peny{ia.n
informasi yang diinginkan serta frekuensi pelaporan informasi. Menurut Chia
(dalam Nazaruddin, I998) infbrmasi tepat waktu mempengaruh i kemampuan
manajer dalam merespon setiap kejadian atau permasalahan yang ada serta
mengantisipasi ketidakpastian lingkungan. Of.! karena inr. untuk merespon
dari idanya ketidakpastian I ingkungan iemakin kompleks, kondisi organisasi
akan memerlukan dari dukungan intbrmasi tepat waktu.
c. Informasi agregasi sistem akuntansi manajemen
Infdrmasi agregasi perlu dalam organisasi desentralisasi karena akan
dapat mencegah kemungkinan terjadinya overload infbrmasi- Informasi yang
teragregasi deingan tepat tkan memberikan masukan penting dul?f pengaqpilql
kepituian, karena waknr yang dibutuhkan untuk mengevaluasi informasi lebih
sedikit dibandingkan dengan infbrmasi tak teragregasi.
MenuruiAnsari (dalam Nazaruddi n, I 998 ) kebutuhan informasi dapat
mencerminkan area pertanggungjawaban dapat diperoleh informasi teragregasi.
Dengan adanya informasi yangJelas mengenai area. infbrmasi tangg911g jqyu!
fung-sional pira manajer,-ma-ka akan mengurangi terjadinya konflik. Bagi
perirsahaan yung. memberikan tingkat kewenangan yang tinggi maka informasi
yang teragregasi memberikan infbrmasi mengenai area pertanggungiawaban
inerita sJtrln'gga dapat mengurangi konflik dan mendukung para manajerial
untuk mengatasi ntbrmasi overload.
d. Informasi integrasi sistem akuntansi manajemen
Infbrmasi integrasi mencakup aspek seperti ketentuan target atau
aktivitas yang dihitung-dari proses inti:rakii antaia sub unit dalam organisasi
komplekiitas-dan sali-ng keierkaitan ataupun.keterganiungan.sub nit satu
dengan yang lainnya a[an tercermin dalam infbrmasi integritas. Semakin
banlak irgri.n dalim sub unit atau jumlah sub unit dalam organisasi, maka
informasiyang bersifat integrasi 
-semakin 
dibutuhkan' Dengan begitu
fendelegasian febijaksanaan Grta permasalahan kontrol yang akan muncul
iada pJrusahaan desentralisasi, mungkin akan dikurangi d.gng?l ?+?lyu
infomiasiterintegrasi. Informasiterintegmsi berperan 4l* koordinasikepijakan
organisasi yang"memiliki tingkat desJntralisaii tinggi agar terjadi keselarasan
dalam mencapai tujuan utama perusahaan.
Menurut Bambang (1994) informasi akuntansi manajemen digunakan
dalam tiga fungsi manajemen metiputi :
a. Pengendalian- - - 
"i.ngendalian merupakan proses yang di_gunakan.oleh manajemen agar
oara oeliksana bekeria'secara'efektif da; efisien dalam rangka mencapai
[$ri irganisasi. Jadi para manajer tidak melaksanakan sendiri pekgqaglnya'
namun mereka menjamin agar-para pelaksana bekerja secara efektif dan
efi sien. Informasi aliuntansi ?igrinakan dalam proses pengendal ian sebagai
a la t  komunikas i ,  mot ivas i ,  penar ik  perha t ian .  dan penr la tan ." ^  - - S ;bG it ului komun ikasi, in'foimas i akunlansi_ manaj emen memberikan
informasi"kepada karyawan mengenai rencana dan keb.ija\a1 s,erta je111
tindakan yang diharapkan akan dilaksanakan oleh organisasi' Sebagar alat
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2. Memungkinkan setiap anggota tim melakukan aligmenment atas kinerja yang
dihasilkan dengan kine{a tim lain, agar kinerja bersama bagi organisasi ecara
keseluruhan dapat diwujudkan.
3. Memungkinkan dilakukannya evaluasi terhadap konsistensi antar komponen
kerangka konseptual kinerja manajerial.
Hasil Penelitian Terdahulu
Nazaruddin (1998) dalam penelitiaannya pengaruh desentralisasi dan
karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial,
menyimpulkan dua hal yang perlu disadari dalam perencanaan sistem akuntansi
manajemen yaiftr:
a. Efek moderating desentralisasi pada tingkat ketersediaan masing-masing
karakteristik informasi akuntansi manjemen akan mempengaruh i kinerja
manajerial.
b. Htrbungan ketersediaan masing-masing karakteristik informasi akuntansi
manajemen terhadap kinerja manajerial non monotonic melalui range
desentralisasi.
Setyaningsih (2000) dalam penelitiannya penganrh informasi akuntansi
manajemen terhadap evaluasi kinerja Departemen Dalam MencapaiTujuan Pada
PT. Surya SaktiUtama di Surabaya,menyatakan :
a. Bihwa intbrmasi akuntrnsi manaj emen berpengaruh terhadap evaluasi kinerja
departemen, terbukti dengan koefisien determinan (R') adalah sebesar 0,901
atat 90,1Yo.
b. Pengaruh secara parsial atau individu dari variabel informasi akuntansi
manajemen dengan kinerja departemen dimana t r,it-e 2,768 ) t tauer bahwa
variabel informasi akuntansi manajemen (X) berpengartrh positif terhadap
evaluasi kinerja departemen.
c. Pengaruh infbrmasi akuntansi manajemen oleh manajer untuk melihat
keberhasilan dan efektifitas masing-masing departemen adalah ukuran kineq'a
yang dilaporkan informasiakuntansi manajemen yang menjadi ukuran dalam
evaluasi kine{a manajer.
Hipotesis
- 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan kajian teori dapat diuraikan
hipotesis sementara sebagai berikut :
1.' Secara parsial ada pengaruh yang signifikan desentralisasi dan kartakteristik
informasi manaj emen terhadap kinerj a manaj erial.
2. Secarasimultan ada pengaruh yang signifikan desenftalisasi dan karakteristik
informasi akuntans i manaj emen terhadap kinerj a manaj erial.
Metode  Pene l i t i an
Indentifikasi Variabel
l. Desentralisasi
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala
interval yang mengdm af<an semontic defferential scale yaiatuntuk mengukur
tingkat dese-ntralisisi, yaitu pendelegasian wewenang 4$ tanggung jawab
dari manajer puncak liepada manajer yang mempunyai jenjang yang lebih
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rendah. Ada enam_pertanyaan.yang digunakan untuk mengetahui seberapajauh pgqgambilan keputusan didelegasikan kepada manajer yang didasarkan
pada Handoko (1992). Masing-masing pefianyaan diukur dengan
qgnggurakan slalasemantic dffirential satt sampai tujuh. Jawaban d.ng.tt
nilai I berarti cenderung sangat idak setuju dengan pertanyaan yang
diberikan. Nilai 7 cendenurg sangat setuju dengan pertanyaan yang diberikan.
2. Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen
Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat keandalan
informasi akuntansi manajemen adalah instrumen yang dikembangkan oleh
Chenhall dan Morris (dalam Nazaruddin, 1998). Ada sembilan pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur karakteristik informasi akuntansi
manajemen. Instrumen ini untuk meng^ukur persepsi informasi akuntansi
manajemen yang bermanfbat yaitu bersifat broad scope, timeliness, agregasi
dan integrasi. Masing-masing pertanyaan diukur dengan menggunakan
skala semantic ditTerential satu sampai tujuh. Jawaban dengan nilai I
berarti cenderung sangat idak seturju dengan pertanyaan yang diberikan.
Nilai 4 merupakan ilai tengah antara setuju dan tidak setuju. Nilai 7
cenderung sangat setuju dengan pertanyaan yang diber ikan.
3. Kinerja Manajerial
Variabel kinerja manajerial diukur dengan menggunakan instrumen
yang telah dikembangkan oleh M.ahoney (dalam.Rahman,.2000) yaitu
perencanaan, i vestigasi, pengkoordinasian, evaluasi, supervisi, pengaturan
staf, negosiasi dan perwakilan. Ada sembilan pertanyaanyang digunakan
untuk mengukur kinerja manajerial. Masing-masing pertanyaan diukur
dengan menggunakan skala semantic diftbrential satu sampai tujuh.Jawaban
dengan nilai I berarti cenderung sangat idak setuju dengan pertanyaan
yang diberikan. Nilai 4 merupakan ilai tengah antara setuju dan tidak
setuju. Nilai 7 cenderung sangat setuju dengan pertanyaan yang diberikan.
Metode Penentuan Sampel
l. Populasi
Populasi dalam p:nelitian-ini adalah : seluruh manajer d_an asisten
manajer pada PT. PAL Indonesia yang berjumlah 135 orang.
2. Sampel
Untuk kiteria pengambilan sampelsepertiyang telah dikemukakan oleh
Arikunto (2001) bahwa jika jurnlah subyeknya lebih dari 100 orang ataujumlahnya besar dapat diambil antara l0 % - 15 Yo atau20 % - 25 %
atau lebih. Sebenarnya jumlah seluruh kuesioner atau manajer dan asisten
manajeryang menjadi sampel adalah 35 orang khususnya divisi Akuntansi,
Logistik dan Teknologi di PT. PAL Indonesia. Tapi dari jumlah tersebut
ada 3 kuesioner yang pengisiannya tidak lengkap sehingga dikeluarkan
dari pengolahan data. Dengan demikian jumlah kuesioner yang diikutkan
dalam pengolahan data adalah sebanyak 32 responden yang terdiri dari:
l. Manajer Akuntansi Biaya
2. Manajer Akuntansi Keuangan
3. ManajerAkuntansi Manajemen
4. Manajer Perpajakan dan Asuransi
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5. Manajer Proyek MIS
6. Manajer Structure dan Accomodation
7. Manajer Machinery Outtitting
8. Manajer Electric dan Electronic Outfitting
9. Manajer Research dan Development
10. Manajer Ship Performance dan Production Drawing
I L Manajer Pergudangan
12. Manajer Pengadaan
13. Manajer Pengelolahan Aset dan Pelayanan
14. Asisten Manajer verifikasi
15. Asisten Manajer Keuangan umum
16. Asisten Manajer Budgeting Control
17. Asisten Manajer ADM Perpajakan dan Asuransi
18. Asisten Manajer Biro Structure
19. Asisten Manajer Biro Accomodation
20. Asisten Manajer Biro Piping Diagram
21. Asisten Manajer Biro HVAC dan Misc. Outtitting
22. Asisten Manajer Biro Electric
23. Asisten Manajer Biro Engineering
24. Asisten Manajer Biro Navigation dan Communication.
25. Asisten Manajer Biro Ship Performance
26. Asisten Manajer Production Drawing
27. Asisten Manajer Pergudangan
28. Asisten Manajer Penerimaan Barang
29. Asisten Manajer Residual
30. Asisten Manajer Clen dan Travel
3l . Asisten Manajer Support
32. Asisten Manajer Asset dan Perawatan
Analisis Data
l.Uji Analisa Data
a. Uji Validitas
b. Uji Reliabilitas
z.Uji Asumsi Klasik
Menurut Gujarati (1993: I53) Persamaan regresi di atas harus bersifat
BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) artinya pengambilan keputusan
melalui uji F dan uji t tidak boleh bias. Untuk menghasilkan pengambilan
keputusan yang BLUE maka harus dipenuhi diantaranya tiga asumsi dasar
yang tidak bblen dilanggar oleh regresi l inier berganda yaitu :
a. Tidak boleh ada Multikolinieritas.
Identifikasi secara statistik ada atau tidaknya gejala multikolinieritas
dapat dilakukan dengan menghitun g Variance Inflation 
.Factor(ViF). Dari hasi I penguj ian terhidap gej ala multikol inieri?s_{peroleft
hasil-bahwa besarnya-nilai Variance Inflation Factor (V]D qq$\
kedua variabel adaiah sebesar l,l8 dan nilaiTolerance 0,845.Ha|
ini menunjukkan pada model regresi ni t idak terjadi qejala
Multikolinieritas kirena nilai VIF dan Tolerance mendekati atau
disekitar angka l.
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b. Tidak boleh ada Autokorelasi.
Dalam penelitian ini besarnya Durbin Waston setelah dianalisis
adalah 1,691. Hal ini berarti model regresi ini tidak terdapat masalah
autokorelasi. Ini dapat dibuktikan dengan melihat patokan bahwa
angka Drubin Waston diantara -2 sampai +2 (tidak ada autokorelasi).
c. Tidak boleh ada Heterokedasitas.
Dari grafik Scatterplot terlihat titik-titik menyebar secara acak,
tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas, serta tersebar
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti
tidak te{adi Heteroskedatisitas pada model regresi, sehingga model
regresi ini layak dipakai untuk memprediksi kinerja rnanajerial
berdasar masukan variabel independennya.
Teknis Analisis
Sesuai dengan tujuan dan hipotesis penelitian yang diajukan, maka
kaitan antara variabel penelitian dapat digambarkan secara spesifik dengan
menggunakan alat {i statistik berupa Model Analisis Regresi Linier berganda
yang diolah dengan menggunakan program komputer yaitu ,SP,SS versi 11
(Satistical Programfor Sosial Science). Model analisis regresi linier berganda
adalah sebagai berikut:
Y  =  a  *  b rXr+  bzXz*e
Dimana :
Y : Kinerja Manajerial
Xt = Desentralisasi
Xz : Karakteristik Inlbrmasi Akuntansi Manajemen
a :Konstantal lntersep
br = Koefisien Regresi X1
bz - Koefisien Regresi Xz
e = Standart error
Sumber : (Ietje Nazaruddin,l998 )
Ana l i s i s  dan  Pembahasan
Hasil Pengujian Validitas dan Realibilitas
Hasil Pengujian Validitas
Hasil Pengujian dengan menggunakan Pearson Correlation terhadap validitas
kuesioner, maka diperoleh asil sebagai berikut :
Tabel I
Hasil Pengujian Validitas Kuesioner untuk Desentralisasi (Xr)
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X r . r Xr. : Xr.r Xr. l Xr.s Xr.c Desetr.
Xr.rPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
r.000
32
0,706
0,000
32
0,604
0,000
32
0,684
0,000
32
0,681
0,000
32
0,695
0,000
32
0,864
0,000
32
Xr.zPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
u,'/tJ6
0,000
32
.000I
J Z
0,695
0,000
) z
0,610
0,000
32
0,658
0,000
32
0,683
0,000
32
0,736
0,000
32
Xr.:Pearson
conelation
Sig. (2+ailed)
N
0,604
0,000
32
0,695
0,000
32
1.000
32
0,747
0,000
32
0,729
0,000
32
0,621
0,000
32
u,6J6
0,000
32
Xr.rPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,684
0,000
32
0,610
0,000
32
0,747
0,000
) L
1.000
32
0,760
0,000
32
0,692
0,000
32
0,699
0,000
32
Xr.sPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,681
0,000
)z
0,65U
0,000
32
Q,' l29
0,000
) z
u, /60
0,000
32
I .000
32
u, /46
0,000
7 )
o,'l7o
0,000
32
Xr.oPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,695
0,000
7',)
0,683
0,000
32
0,621
0,000
32
u,692
0,000
32
u,146
0,000
32
I.UUU
32
0,796
0,000
32
D e s t r .  P e a r s o n
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,864
0,000
32
0,736
0,000
J Z
0,636
0,000
32
rJ,699
0,000
32
u,'l'lu
0,000
32
u,l9o
0,000
32
I.UUU
0,000
32
Sumber : Hasil olahan SPSS fbr windows versi I I
Hasil Pengujian Validitas Kuesioner untuk Desentralisasi (Xr)
Dari hasil pengujian validitas di atas dapat diketahui bahwa, hasil
pengujian korelasi dari skorjawaban responden dengan total skorjawaban,
diperoleh taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini membuktikan untuk
sernua pertanyaan yang diberikan mengenai Desentralisasi (Xr) telah valid
Sedangkan untuk kuesioner mengenai Karakteristik Informasi Akuntansi
Manajemen diperoleh hasil pengujian validitas sebagai berikut :
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Tabel 2
Hasil Pengujian Validitas Kuisioner untuk Karakteristik Informasi Akuntansi
Sumber : Hasil olahan SPSSfor windotvs versi I I
Dari hasil pengujian terhadap kuesioner dari karakteristik informasi akuntansi
manaj emen di'per6 tetr taraf s i gh i fi kan dari korel as i- mas ing-mas ing jawaban
pspo-nden dengan total skornya lebih kecil dari 0.05. Hal ini berarti bahwa
r.riuu item pirtanyaan untuk variabel karakteristik informasi akuntansi
manajemen telah valid.
Manajemen (X z)
Xr.r Xr . : Xr.r Xr . r X r . s Xr.o Xr . r Xr . r Xr .c K.I.A.M
Xr rPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
r.000
32
0,552
0,000
32
0,536
0,000
0,545
0,000
32
0,507
0,000
32
0,555
0,000
5 Z
0,513
0,000
32
0,574
0,000
32
0,654
0,000
32
0,533
0,002
32
Xr.zPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,
0,552
32
1.000
32
0,538
0,000
0,579
0,000
32
0,299
0,0J 2
0,546
0,000
32
0,517
0,000
32
0,559
0,000
32
0,543
0,000
32
0,564
0,001
32
Xr.rPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,
0,536
32
0,538
0,000
32
l,000
32
0,49 |
0,000
5 Z
0,406
0,000
32
0,446
0,000
32
0,535
0,000
32
0,476
0,000
32
0,790
0,000
32
0,692
0,000
32
Xr.qPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,545
0,000
32
0,579
0,000
32
0,491
0,000
32
1,000
) z
0,506
0,000
32
0,406
0,000
32
0,505
0,000
32
0,416
0,000
32
0,590
0,000
32
0,693
0,000
32
Xr.sPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,507
0,000
32
0,299
0,012
32
0,406
0,ooo
32
0,506
0,000
1.000
5 Z
0,467
0,000
32
0,543
0,000
32
0,578
0,000
32
0,653
0,000
32
0,649
0,000
32
Xr.oPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,555
0,000
32
0,546
0,000
32
0,446
0.000
32
0,406
0,000
32
0,467
0,000
1,000
32
0,367
0,033
32
0,389
0,036
32
0,453
0,000
32
0,374
0,035
32
Xr.zPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,5 l3
0,000
32
0,517
0,000
32
0,535
0,000
32
0,505
0,000
32
0,543
0,000
0,367
0,033
32
1,000
32
0,456
0,000
32
0,465
0,000
32
0,448
0,010
32
Xr.sPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,574
0,000
32
0,559
0,000
32
0,476
0,000
32
0,416
0,000
32
0,578
0,ooo
32
0,389
0,036
32
0,456
0,000
32
1,000
32
0,342
0,039
32
0,393
0,026
32
Xr.cPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,654
0,000
32
0,543
0,000
32
0,790
0,000
32
0,590
0,000
32
0,653
0,000
J Z
0,453
0,000
32
0,465
0,000
32
0,342
0,039
32
1,000
32
0,638
0,001
32
K.I.A.M. Pearson
correlation
Sis. (2-tailed)
N
0,533
0,002
32
0,564
0,001
32
0,692
0,000
0,693
0,000
32
0,649
0,000
J Z
0,374
0,035
32
0,448
0,010
32
0,393
0,026
32
0,638
0,001
32
1,000
32
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Sedangkan untuk kuesioner mengenai Kinerja Manajerial diperoleh hasil
pengujian validitas sebagai berikut :
label  3
Hasil Pengujian Validitas Kuesioner untuk Kinerja Manajerial (Y)
Yr , r Yr.z
Yr.rPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
1.000
32
0,521
0,000
32
0,506
0.000
32
0
Yr.zPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,521
0,000
32
t .000
32
0,534
0,000
7 )
0
Yr.rPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,506
0,000
32
0,534
0,000
32
1,000
32
0
Yr.rPearson
correlation
sig. (2-tailed)
N
0,552
0,000
32
a,529
0,000
32
0,591
0,000
I
Yr.sPearson
correlation
Sig. (2+ailed)
N
0,502
0,000
32
0,399
0,010
32
0,606
0,000
32
0
Yr.e Pearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,525
0,000
32
0,546
0,000
32
0,546
0,000
32
0
0
Yr.rPearson
conelation
Sig. (2-tailed)
N
0 ,513
0,000
5 Z
0,s l3
0,000
32
0,548
0,000
32
0
0
Yr.sPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,504
0,000
32
0,559
0,000
7 )
0,636
0,000
32
0,
0
Yr.cPearson
correlation
Sig. (2-tailed)
N
0,51 I
0,000
32
0,443
0,000
32
0,659
0,000
5 Z
0
0
K.l.A.M. Pearson
correlation
Sis. (2-raited)
N
0,551
0.001
32
0,484
0,005
32
0,70r
0,000
32
1 . 4 Yr.s Yr.r, Yr .z Yr.s Yr.,, K.I.A.M
5s2
000
32
0,502
0,000
) z
0,525
0.000
32
0,5r3
0,000
32
0,504
0,000
32
0,51 I
0,000
32
0,551
0,001
32
i 1 q
.000
32
0,399
0,0r 0
32
0,546
0,000
32
0,513
0,000
32
0,559
0,000
32
0,443
0,006
32
0,484
0,005
32
,591
,000
32
0,606
0,000
32
0,546
0,000
32
0,548
0,000
32
0,636
0,000
32
0,659
0,000
32
0,701
0,000
32
,000
32
0,506
0,000
32
0,s03
0,000
32
0,502
32
0,321
0,021
32
0,490
0,000
32
0,465
0,007
32
,506
,000
t.000
32
0.478
0,000
32
0,546
0,000
32
0,532
0,000
7 )
0,530
0,000
32
0,538
0,001
32
,503
,000
32
0,478
0,000
32
r,000
1?
0,670
0,000
32
0,589
0,000
32
0,453
0,000
32
0,686
0,000
32
,502
,000
J Z
0,546
0,000
32
0,670
0,000
32
1,000
32
0,456
0,000
32
0,465
0,000
32
0,579
0,001
32
3 2 1
,021
t a
0,532
0,000
) z
0.589
0,000
32
0,456
0,000
32
1,000
32
0,349
0,039
32
0,393
0,026
32
.490
,000
0,530
0,000
J Z
0,453
0,000
32
0,465
0,000
32
0,349
0,039
32
1,000
32
0,705
0,000
7 )
465
007
32
0,538
0,001
32
0,686
0,000
32
0,579
0,001
32
0,393
0,026
32
0,705
0,000
32
1,000
32
Y
0.
0
0. 0
0,
0,
0,
Sumber : Hasil olahan.SP,S^S/or windows vcrsi ll
Dari hasil pengujian di atas terhadap kuesioner dari kinerja manajerial diperoleh
taraf signifikanhari korelasi masing masing jawaban responden dengan total
skornyi lebih kecil dari 0,05. Hal-ini berarti semua item pertanyaan untuk
variabel kinerja manajerial telah valid.
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Tabel 4
4.1.2 Hasil Pengujian Reliabilitas
Hasil ii Reliabilitas
Sumber : Hasil olahan SPSS for windows versi I I
Dari hasil pengujian Reliabilitas, variabel desentralisasi, karakteristik nformasi
akuntansi manajemen dan kinerja manajerial diperoleh cronbach alpha yang lebih
besar dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa keselunrhan i strumen telah reliabel,
sehingga jawaban yang diber ikan oleh responden dapat dipercaya.
Hasil Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian Autokorelasi
Dalam penelitian ini besarnya Drubin Waston setelah dianalisis adalah
1,691 (tidak ada autokorelasi).
Pengujian Multikolinietitas
Identifikasi secara statistik ada atau tidaknya gejala multikolinieritas dapat
dilakukan dengan menghinurg Variance Inflation Factor({lF). Darihasil pengujian
terhadap gejala multikolinieritas diperoleh hasil bahwa besarnya nilai Variance
Inflatioi Factor fffF) untuk kedua variabel adalah sebesar l,l8 dan nilai Tolerance
0S45, hal ini menunjtrkkan pada model regresi initidak terjadi gejala Multikolinieritas
karena nilai VIF dan 
-Tolerance 
mendekati atau disekitar angka l.
Pengujian Heteroskedastisitas
Titik-titik menyebar secara cak, tidak membentuk sebuah pola tertentu
yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal
ini 6erarti tidak terjadi Heteroskedatisitas pada model regresi, sehingga model
regresi ini tayak dipakai unhrk memprediksi k nerja manajerial berdasar masukan
variabel independennya.
Hasil Pengujian Hipotesis
Dependent Variable : Kinerja Manerial
Tabel 5
Hasi lAnal isa I
Variabel UnstandardizedCoef f is ic ients
Standardized
Coeffisicients Nilai t Sig.
B Std. Error Beta
Constant 23,405 5,98 | 3,91 3 0,001
Desentralisasi 0,377 0, t34 0,194 2,817 0,009
Karakteristik Informasi
Ak. Mani.
0,302 0,125 0,1 88 2,418 0,022
Adiusted R2 = 0.439 :F 11,327 ; Sie F = 0,000
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Pengujian Pengaruh secara Parsial Variabel Desentralisasi (Xr) dan
Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen (X2) terhadap Kinerja
Manajerial (Y)
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara parsial
atau individu terhadap variable terikat digunakan analisis uji-t. Darihasil pengujian
diperoleh asil sebagaiberikut :
- 
Penganrh sec{Lftr parsial variabel bebas desenfialisasi (Xr) terhadap variabel
kinerja manajerial (Y), berdasarkan hasil pengujian ilai signifikan 0,009 lebih
kecil dari nilai 0,05 sehingga Ho ditolak dan Hr diterima yang artinya secara parsial
veriabel desentralisasi berpengaruh secara nyata terhadap variabel kinerja manajerial
di PT. PAL Indonesia. Sedangkan untuk koefisien Determinasi parsial (K) untuk
variabel desenfialisasi (Xr) adahh sebesar (0,463)2 =0,214 berani bahwa variabel
desentralisasi hanya marnpu menjelaskan perubahan pada variabel kinerja manajerial
sebesar 21.4%.
Pengaruh secara parsial variabel bebas karakteristik informasi akuntansi
manajemen (Xz) terhadap kinerja manajerial (Y), berdasarkan hasil pengujian_,
didap-atkan nilai t rritung s€besar 2,418. Nilai tr,it',ng lebih besardari t tut"ryaitu ?,4-19
> 2,045 dan nilai signifikan 0,022 lebih kecil dari nilai 0,05 sehingga Ho ditolak
dan Hr diterima yang artinya secam parsial veriabel karakteristik informasi alentansi
manajemen berpengaruh secara nyata terhadap variabel kinqrja manajerial dl fl
PAL indonesia. Sedangkan untuk koefisien Determinasi parsial (l) untuk varia!,9l
karakteristik informasi'akuntansi manajemen (Xz) adalah iebesar (0,4 I 0) 2 : 0,1 68.
berarti bahwa variabel karakteristik informasi akuntansi manajemen hanya mampu
menjelaskan perubahan pada variabel kinerja manajerial sebesar 16,8 yo.
- 
Hasil p-enelitian i i-berhasil membuktikan hipotesis pertalna.ypg diajukan
yakni bahwa variabel desenftalisasi mampu berpengaruh segalg signifikan terhadap
l<inerja manajerial. Begitu pula dengan hipotesis kedua berhasil membuktikan
batrwa variabel karakteiistikinformasi akuntansi manajemen mampu berpengaruh
secara signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Begitu pula. dengan koefisien
Determinlsi parsial yang m6mbuktil'<an bahwa variabel yang dominan
kinerja mairajerial d-i PT. PAL Indonesia adalah varibel desentralisasi.
Pengujian Pengaruh Secara Simultan Variabel Desentralisasi (Xr) dan
Karatiteristik Informasi Akuntansi Manajemen (Xz) terhadap Kinerja
Manajerial (Y)
- 
Untuk mengetahui hubungan atau pengamh dari variabel bebas secara
simultan atau terhatap variabel terikat digunakan uji F dengan hasil pengujian
sebagai berikut:
Dari penguiian secara simultan diperoleh besarnya nilai koefisien determinan
(R2) atau n sllnie aaalah sebesar 0,439 atau sebesar 43,9yo.Hal ini berarti bahwa
irrtUuttun atau variasi yang terjadi padavariabel terikatyaitu Bige!? manEgriaf
iebesar 43,9% dipenganihi oleh vmiatil bebas yang terdiri dari vanabel desenfalisasi
dan karakteristik in-formasi akuntansi manajemen. Sedangkan sisanya 56,1yo
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian i i. Nilaisigli_fikan adalah 0,000
le6itrfecil daripada 0,05. Dengan demikian Hoditolak dan Hrditerima,Srtinyl
secara serempai< atau simultan variabel desenhalisasi dan karakteristik informasi
akgntansi manajemen berpengarurh secara signifikan terhadap kinerja manajerial
di PT. PAL Indonesia.
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PENGARUH DESENTRALISASI DAN KARAKTERISTIK INF(]RMASI AKUNTANSI MA]'IAJEMEN TERHADAP
KINERJAMANAJERIAL 0leh : [ni Wuryani dan S. Pantjadjati.
Simpu lan  dan  Saran
Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan
khrnusnya yang berkaitan dengan pensrapan desenffalisasi dan karakteristik informasi
akuntansi manajemen sehubrurgan dengan penganrlurya terhadap kine{a manajerial
pada PT. PAL Indonesia sebagai berikut :
l. Hasil penelitian berhasil membuktikan secara parsial variabel desenfialisasi
berpengaruh secara signifikan terhadap kineq'a manajerial. Nilai signifikan
adalah 0,009, hal ini menunjukkan adanya pendelegasian dari manajer
puncak ke manajer yang lebih rendah untuk membuat kebijakan secara
independent. Demikian juga secara parsial variabel karakteristik informasi
akuntansi manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
manajerial. Terbukti dengan ilai signifikan adalah 0,022, Hal ini berarti
adanya ketersediaan informasi dari manajemen yang terdiri lingkup
informasi (broad scope), tepatwaktu (timeliness), pengelompokan i formasi
(agregasi), dan informasi yang memiliki sifat penyattan (integrasi).
2. Hasil penelitian berhasil membuktikan secara simultan desentralisasi dan
karakteristik intbrmasi akurtasni manajemen berpengaruh secara signifikan
terhadap kined a manajerial. berhasil dibuktikan kebenarannya kni adanya
pengaruh secara simultan yang signifikan dari variabel desentralisasi dan
karakteristik informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manjerial
yang dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000. Hal ini menunjukkan
desenfalisasi dan karakteristik informasi akuntansi manajemen mendukung
Kinerja manajerial yang meliputi meliputi perencanaan, investigasi,
pengkoordinasian, evaluasi, supervisi, pengaturan staf, negosiasi dan
perwakilan.
Saran
Saran diajukan kepada peneliti yang meneliti pengaruh desentralisasi dan
karakteriitik informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial
pada PT. PAL Indonesia, dapat meneliti dari berbagai devisi dan menambahkan
variabel lain selain desentralisasi dan karakteristik informasi akuntansi
manajemen, karena hasil penelitian menujukkan (R2) atau R square kurang
dat'' 50% sehingga perlu penelitian lebih lanjut dengan penambahan variabel
yang mempengaruhi kinerja manajerial
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